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 Abstrak: Strategi pengelolaan masjid adalah suatu 
usaha untuk mengoptimalisasi peran dan fungsi 
masjid agar kehadirannya dapat memberikan 
manfaat yang optimal bagi jamaah dan 
masyarakat. Upaya- upaya tersebut tentunya harus 
dilakukan secara nerkelanjutan dengan 
mempertimbangkan aspek etika dan nilai-nilai 
syariah tidak terkecuali pada aspek pembangunan 
fasilitasnya, dimana hal ini akan memberikan 
dampak baik pada peningkatan pelayanan masjid 
terhadap jamaahnya. Pembangunan Menara Masjid 
Al Musnawiyatul Islam di Dukuh Sidowayah 
merupakan inisiatif penting dalam memperkuat 
fasilitas keagamaan dan memajukan komunitas 
setempat. Proyek ini menitikberatkan pada 
penggunaan menara masjid sebagai pengeras 
suara, dengan tujuan meningkatkan kualitas dan 
jangkauan suara panggilan adzan. Artikel ini 
menjelaskan upaya pembangunan fasilitas, 
menyoroti peran menara masjid sebagai pusat 
spiritual dan simbol kebersamaan masyarakat 
muslim di wilayah tersebut. hasil dari upaya  
pembangunan fasilitas  menara masjid ini 
diharapkan dapat meningkatkan partisipasi aktif 
masyarakat umat Islam di Dukuh Sidowayah dalam 
kegiatan keagamaan serta memudahkan 
masyarakat dalam mendengarkan adzan dengan 
jangkauan yang  lebih luas. 
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Abstract: The mosque management strategy is an 
effort to optimize the role and function of the 
mosque so that its presence can provide optimal 
benefits for the congregation and the community. 
These efforts must of course be carried out in a 
sustainable manner by considering ethical aspects 
and sharia values, including the aspect of building 
facilities, where this will have a good impact on 
improving the mosque's services to its congregation. 
The construction of the Al Musnawiyatul Islam 
Mosque Tower in Dukuh Sidowayah is an important 
initiative in strengthening religious facilities and 
advancing the local community. This project focuses 
on using mosque minarets as loudspeakers, with the 
aim of improving the quality and range of the call to 
prayer. This article explains the efforts to build the 
facility, highlighting the role of the mosque minaret 
as a spiritual center and symbol of togetherness 
among Muslim communities in the region. It is hoped 
that the results of efforts to build mosque tower 
facilities will increase the active participation of the 
Muslim community in Dukuh Sidowayah in religious 
activities and make it easier for the community to 
hear the call to prayer with a wider reach. 
 

Pendahuluan 

Dukuh Sidowayah merupakan sebuah komunitas yang kaya akan sejarah, 

budaya, dan tradisi keagamaan. Di tengah keberagaman ini, masjid menjadi pusat 

spiritual dan kegiatan keagamaan yang menghubungkan komunitas tersebut. Dalam 

konteks ini, pembangunan atau pembaruan infrastruktur masjid menjadi suatu 

kebutuhan mendesak untuk memastikan bahwa fasilitas keagamaan dapat 

memberikan pelayanan yang optimal kepada umat. 

Salah satu aspek penting dari sebuah masjid adalah menaranya. Menara masjid 

bukan hanya menjadi penanda waktu ibadah, tetapi juga simbol keagamaan dan 

identitas komunitas. Penggunaan teknologi modern dalam pembangunan menara 

masjid, seperti sistem pengeras suara yang efisien dan estetika arsitektur yang 

mengagumkan, tidak hanya meningkatkan kenyamanan ibadah, tetapi juga 

menciptakan ruang yang membangkitkan keinsafan dan kekhusyukan bagi umat.  

Pembangunan fasilitas keagamaan memiliki peran yang sangat penting dalam 
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memperkuat ikatan komunitas dan memajukan nilai-nilai spiritual di tengah 

masyarakat. Masjid sebagai pusat ibadah dan kegiatan keagamaan merupakan 

simbol identitas dan keberagaman dalam kehidupan umat Islam. Menara masjid, 

sebagai salah satu elemen utama dalam arsitektur masjid, bukan hanya menjadi 

penanda waktu ibadah, tetapi juga menjadi sarana untuk menyampaikan pesan dan 

panggilan kepada umat dengan pengeras suara. 

Dalam konteks ini, pembangunan Menara Masjid Al Musnawiatul Islam di Dukuh 

Sidowayah mengambil peran sentral sebagai fasilitas keagamaan yang mampu 

memenuhi kebutuhan masyarakat serta merawat tradisi keislaman. Menara masjid 

bukan hanya sekadar elemen arsitektur, namun juga merupakan sumber inspirasi 

dan identitas budaya. Pembangunan menara masjid ini diarahkan untuk 

mengoptimalkan pengeras suara dan mendukung upaya pengembangan fasilitas 

keagamaan yang inklusif dan modern.[1] 

Tujuan dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Kegiatan ini dilakukan dalam rangka Merencanakan dan melaksanakan 

pembangunan Menara Masjid Al Musnawiatul Islam sebagai pengeras suara 

yang efisien dan efektif untuk mendukung aktivitas keagamaan. 

2. Menyelaraskan penggunaan teknologi terkini dalam sistem pengeras suara 

Menara Masjid untuk memastikan pesan keagamaan dapat disampaikan dengan 

jelas dan merata kepada umat. 

3. Memberikan solusi kepada kelompok masyarakat terhadap kendala lemahnya 

kapasitas pengelolaan website desa sebagai suatu media inovasi. 

4. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman komunitas mengenai pentingnya 

penggunaan teknologi dalam pengeras suara serta mempertahankan nilai-nilai 

tradisional dalam pembangunan fasilitas keagamaan. 

Masalah 

Masjid Al-Musnawiatul Islam terletak di Dukuh Sidowayah, Desa Tugu, 

Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo. Masjid ini sering digunakan untuk 

menyelenggarakan acara pendidikan yaitu TPA, Madrasah, dan Pusat Kegiatan 

Belajar Masyarakat, serta pengajian rutin, hari besar Isla dan shalat Fardhu. Seiring 

dengan waktu masjid ini telah mengalami beberapa kali pengecatan baik menambah 

kapasitas maupun memperindah masjid dan sekitar. Namun, Bangunan masjid 

terasa belum lengkap karena belum ada menara masjid yang umumnya digunakan 
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 untuk mengumandangkan adzan. Untuk itu salah satu rencana kelanjutan dari 

pembangunan Masjid Nurul Al-Musnawiatul Islam adalah pembangunan menara 

masjid. Pembangunan menara masjid ini tentu akan menyerap anggaran yang cukup 

besar akan tetapi dengan niat dan usaha dari semua pihak pembangunan ini akan 

terwujud. Pembangunan menara masjid tentunya akan menambah kesempurnaan 

dari suatu bangunan masjid secara keseluruhan, karena dengan adanya menara 

masjid maka kumandang adzan dapat lebih jauh terdengar sehingga akan 

menambah jumlah jamaah dan dapat berfungsi sebagai sarana pengumuman dari 

suatu kegiatan desa yang akan dilaksanakan.[2] 

Untuk mencapai sasaran tersebut pemerintah desa berupaya meningkatkan 

sarana dan prasarana masjid di Desa Tugu. Akan tetapi dengan keterbatasan 

anggaran desa dan tingkat perekonomian yang masih rendah sehingga sarana dan 

prasarana masjid belum dapat diwujudkan sepenuhnya. Untuk itu perlu peran dari 

semua elemen masyarakat dan stakeholder untuk membantu kegiatan ini, sehingga 

penyelesaian dari masjid ini dapat segera diselesaikan. Hal ini menjadi suatu kasus 

yang disorot oleh mahasiswa KKN dari Universitas Muhammadiyah untuk dapat 

memberi sumbangan dana dan juga tenaga dalam proses mewujudkan 

pembangunan menara masjid dalam rangka pembangunan fasilitas keagamaan. 

Metode  

Pelaksanaan pengabdian dilakukan selama 1 bulan (2 Oktober – 31 Oktober 

2023), yang terdiri dari observasi wilayah, identifikasi, penentuan tujuan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Susunan tim pelaksana terdiri dari 8 orang, yang terdiri 

dari 4 mahasiswa yang bertugas untuk melakukan observasi, survei lokasi 

pengabdian, mengumpulkan data untuk pembuatan menara, mengumpulkan bahan 

untuk pembuatan Menara, menyusun laporan pengabdian, dan 4 mahasiswa dalam 

proses merancang Menara, dan pembuatan menara. Selain itudibantu oleh 1 orang 

narasumber dan membimbing dalam pembuatan . Adapun tahapan metode 

pelaksanaan secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1 Tahapan Metode Pelaksanaan 
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1. Observasi 

Salah satu cara penting untuk mengumpulkan data dalam penelitian adalah 

dengan menggunakan observasi. Dengan menggunakan kelima indera, 

observasi berarti memperhatikan fenomena di lapangan. Peneliti sering 

menggunakan alat atau perangkat dan merekam hasilnya untuk tujuan ilmiah. 

Tim pelaksana melakukan observasi secara langsung ke Masjid al musnawiatul 

islam tentang pemanfaatan teknologi dan informasi desa, yang menjadi subjek 

observasi dalam pengabdian masyarakat ini.  

2. Identifikasi 

Proses identifikasi dilakukan melalui wawancara langsung kepada aparat 

desa, tetapi wawancara tersebut sifatnya tidak terstruktur. Dalam pengabdian 

ini, pelakasanaan menggunakan metode wawancara, termasuk menentukan 

pertanyaan riset yang terbuka untuk dijawab, mengidentifikasi individu yang 

akan diwawancarai yang memiliki keahlian yang diperlukan untuk menjawab 

pertanyaan wawancara, menentukan jenis wawancara yang praktis yang dapat 

menghasilkan informasi untuk menjawab pertanyaan wawancara, dan 

merancang dan melaksanakan wawancara. Untuk tujuan pengabdian 

masyarakat, yaitu pembuatan Menara masjid sebagai Pengeras suara yang 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat serta merawat tradisi  keislaman. 

3. Penentuan Tujuan 

Hasil dariobservasi dan identifikasi menunjukkan bahwa Desa Tugu 

terkhusus Dusun Sidowayah membutuhkan Menara masjid yang dapat 

digunakan sebagai pengeras suara untuk menyebarkan informasi serta untuk 

mejaga tradisi keislaman. Hal yang dapat diimplemetasikan ialah pembuatan 

Menara Masjid Al Musnawiatul Islam.[3] 

4. Pelaksanaan 

Pelaksaaan pembangunan Menara Masjid dilakukan dengan 5 tahapan yakni; 

perancangan menara, pengumpulan bahan, pembuatan menara, uji kelayakan, 

pemasangan. Tahapan pelaksanaan dilakukan oleh semua anggota kelompok. 

Adapun proses tahapan pelaksanaan dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Tahapan Pelaksanaan Pembuatan Menara 
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 5. Evaluasi 

Tahapan terakhir dari kegiatan pengabdian yaitu evaluasi, sebagai dasar 

untuk melakukan perbaikan pada proses pengabdian yang sedang berjalan dan 

perbaikan untuk kegiatan pengabdian yang akan datang. Kegiatan evaluasi yang 

dilakukan di antaranya cara Teknik pengelasan, serta melakukan finishing 

dalam pembuatan menara. Hasil evaluasi pengabdian dituliskan dalam laporan 

pengabdian yang dapat menjadi dasar untuk perbaikan kegiatan pengabdian.1 

Hasil  

1. Perancangan Menara Masjid  

Sebelum perancangan dimulai, dilakukan kajian awal untuk menentukan 

tujuan pembangunan menara. Apakah menara itu pasang di tanah atau di 

pasang di atas atap. Penentuan tujuan ini memandu arah perancangan 

selanjutnya. Perancangan Menara Masjid Al Musnawiatul Islam, dilakukan di 

Dusun Sidowayah. Untuk memudahkan proses perancangan mahasiswa 

melakukan pembagian tugas untuk mengukur diameter tiang, mulai dari 

ketinggian, panjang dan lebar. Dan untuk mempermudah pembelian bahan-

bahan yang diperlukan.[4] 

 

Gambar 3 Perancangan Menara 

Hasil perancangan dari tim pelaksana dapat di temukan diameter yakni 

dengan tinggi 6m diameter bawah 80cm dan diameter atas 60cm dan di 

temukan kebutuhan besi sebanyak 90m.[5] 

  

                                                     
 



 
Jurnal Masyarakat Merdeka  

Volume 6, Nomor 2, November, 2023, pp. 132-142 
jmm.unmerpas.ac.id 

 

 

DOI : 10.51213/jmm.v6i2.144 
138| 2654-9174 ©2023 LPPM UNIVERSITAS MERDEKA PASURUAN 
 

 
a) Pengumpulan Bahan  

Pengumupulan bahan meliputi : pembelian besi siku, besi 5x5 

sebanyak4 buah, besi 4x4 sebanyak13 buah, besi 2x2 sebanyak5buah, 

pembelian untuk penutup atap sepanjang 7 meter dengan lebar 150cm. 

Kemudian elektroda, kebutuhan listrik 1000watt, mesin las, alat 

pemotong besi, kacamata las, sarung tangan dan baju safety.[6] 

b) Pembuatan Menara 

 
Gambar 4 Pembuatan Menara 

Langkah-langkah pembuatan Menara meliputi : 

1) Perencanaan dan Desain : 

Perencanaan Awal : menentukan desain menara masjid yang 

mencakup detail struktur dan penggunaan las. 

2) Perhitungan dan Spesifikasi :  

3) Menentukan jenis las yang akan digunakan berdasarkan bahan 

yang akan dihubungkan, seperti baja, besi, atau logam lainnya. 

Sesuaikan spesifikasi las dengan kebutuhan desain dan standar 

keamanan. 

4) Pemilihan Bahan: 

Pemilihan Material : memilih bahan yang akan dihubungkan 

menggunakan las, seperti pipa baja atau balok besi, pastikan 

bahan tersebut sesuai dengan kebutuhan struktural menara. 

5) Persiapan Material : 

Pembersihan : membersihkan permukaan material dari kotoran, 

karat, dan minyak menggunakan sikat kawat atau alat pembersih 

lainnya. 

6) Pemotongan dan Penyusunan: 

Memotong material sesuai ukuran yang dibutuhkan dan susun 

mereka dalam urutan yang benar untuk mempermudah proses 

pengelasan.[7]  
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 2. Uji Kelayakan Menara 

 

Gambar 5 Uji Kelayakan Menara 

 

Gambar 6 Pengecatan Menara Toa 

 

Gambar 6 Pengecatan atap menara 

Untuk menguji kelayakan pada menara masjid harus memahami 

aspek-aspek penting yakni : 

1. Aspek Teknis: 

Ketahanan Struktural: memastikan bahwa sambungan las memiliki 

ketahanan struktural yang memadai untuk menopang beban menara 

masjid dan dapat menahan gaya angin, gempa bumi, dan beban lainnya. 
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2. Ketelitian Pengelasan:  

Evaluasi tingkat ketelitian dan keakuratan dalam proses pengelasan 

untuk memastikan bahwa sambungan las memiliki kekuatan dan 

kekompakan yang memadai. 

3. Kemampuan Merancang Sambungan Las:  

Memastikan bahwa desain sambungan las telah dihitung dan 

direncanakan dengan benar oleh insinyur struktural yang 

berpengalaman. 

4. Aspek Keamanan: 

Keamanan Pengelasan: Periksa apakah para pekerja pengelasan 

memiliki keterampilan dan pelatihan yang memadai untuk 

melaksanakan pekerjaan pengelasan dengan aman dan 

tepat.Memastikan bahwa pengelasan dilakukan sesuai dengan standar 

dan pedoman nasional dan internasional untuk memastikan keamanan 

struktural.[8] 

3. Pemasangan Menara  

 

Gambar 7Pemasangan Menara 

Setelah melakukan tahap-tahap dalam pemrosesan mulai dari perancangan 

hingga uji klinis tahap yang terakhir adalah proses pemasangan menara masjid. 

Akan tetapi tim juga melanjutkan untuk pemantaun terhadap menara masjid 

tersebut.[9] 

Diskusi 

Hasil diskusi yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat “Pembangunan Menara Masjid Al Musnawiyatul Islam Dukuh 

Sidowayah Sebagai Pengerasa Suara dan Upaya Pembangunan Fasilitas Keagamaan” 

telah dilaksanakan dengan baik dan tercapai tujuannya, yaitu transfer ilmu dan hasil 

pembangunan fasilitas keagamaan berupa menara masjid untuk masyarakat, dalam 
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 hal ini khususnya ditujukan untuk masyarakat jamaah Masjid Al Musnawiyatul 

Islam Dukuh Sidowayah, mengenai teknis pembangunan menara masjid beserta 

bantuan pendanaan untuk menyukseskan pembangunan. Dengan diadakannya 

kegiatan ini, maka masyarakat dapat mendengar kumandang adzan dalam 

jangkauan yang lebih luas. 

Kesimpulan 

Tujuan utama pembangunan Menara Masjid Al Musnawiyatul Islam di Dukuh 

Sidowayah adalah untuk meningkatkan pelayanan keagamaan kepada umat Islam 

di daerah itu. Menara masjid ini dibangun dengan tujuan agar masyarakat sekitar 

dapat mendengarkan adzan dan pengumuman kegiatan keagamaan dengan jelas. 

Sangat penting bagi sebuah masjid untuk memiliki pengeras suara yang efektif 

karena dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan. 

Umat Islam di Dukuh Sidowayah dapat lebih mudah mendengarkan adzan dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dengan memiliki menara masjid 

yang dilengkapi dengan pengeras suara yang baik. Upaya pembangunan juga 

mencakup pembangunan menara masjid Al Musnawiyatul Islam.[10] 
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